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ABSTRAC 

The sport system at the local government level has a great responsibility in 

managing and developing sport in its region. To achieve effective and efficient 

management, collaborative governance has become an increasingly recognized and 

applied approach. This research aims to analyze the application of collaborative 

governance in the sports system at the local government level, with a focus on 

taekwondo sports in Ogan Ilir Regency. Collaborative governance is an approach that 

involves the active participation of various stakeholders in decision making and 

program implementation. The research method used is qualitative with data collection 

techniques through in-depth interviews, observation, and documentation studies. The 

main respondents were relevant officials, taekwondo coaches, taekwondo athletes, 

entrepreneurs, and representatives of local sports organizations. The results showed 

that collaborative governance has successfully increased in the sports system at the 

local government level of Ogan Ilir Regency. There is good cooperation between the 

local government, the district sports committee, the local taekwondo club, and 

taekwondo athletes and coaches. This collaboration is reflected in the process of 

making joint decisions regarding budget allocations for the development of taekwondo 

athletes and the provision of adequate sports facilities. 

Keywords: Collaborative Governance, Taekwondo, Collaboration, Stakeholders, 

Sports System 

 

  



 

vii 
 

ABSTRAK 

Sistem keolahragaan di tingkat pemerintah daerah memiliki tanggung jawab 

besar dalam mengelola dan mengembangkan olahraga di wilayahnya. Untuk mencapai 

pengelolaan yang efektif dan efisien, collaborative governance atau tata kelola 

kolaboratif telah menjadi pendekatan yang semakin diakui dan diterapkan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis penerapan collaborative governance dalam sistem 

keolahragaan di tingkat pemerintah daerah, dengan fokus pada cabang olah raga 

taekwondo di Kabupaten Ogan Ilir. Collaborative governance adalah pendekatan yang 

melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan dalam pengambilan 

keputusan dan implementasi program. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan studi dokumentasi. Responden utama penelitian ini adalah para pejabat terkait, 

pelatih taekwondo, atlet taekwondo, pengusaha, serta perwakilan organisasi olahraga 

lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa collaborative governance telah berhasil 

meningkat dalam sistem keolahragaan di tingkat pemerintah daerah Kabupaten Ogan 

Ilir. Terdapat kerjasama yang baik antara pemerintah daerah, komite olahraga 

kabupaten, klub taekwondo setempat, serta atlet dan pelatih taekwondo. Kolaborasi 

tersebut tercermin dalam proses pengambilan keputusan bersama mengenai alokasi 

anggaran untuk pembinaan atlet taekwondo dan penyediaan fasilitas olahraga yang 

memadai. 

Kata Kunci: Collaborative Governance, Taekwondo, Kolaborasi, Stakeholder, 

Sistem Keolahragaan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keolahragaan memegang peran penting dalam membangun masyarakat yang 

sehat, aktif, dan berkualitas. Sistem keolahragaan di tingkat pemerintah daerah 

memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola dan mengembangkan olahraga di 

wilayahnya. Untuk mencapai pengelolaan yang efektif dan efisien, collaborative 

governance atau tata kelola kolaboratif telah menjadi pendekatan yang semakin diakui 

dan diterapkan. Collaborative governance menekankan pada partisipasi dan kerjasama 

antara berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, organisasi olahraga, atlet, pelatih, 

dan masyarakat umum. 

Dalam konteks Cabang Olahraga Taekwondo di Kabupaten Ogan Ilir, penting 

untuk menganalisis penerapan collaborative governance dalam sistem keolahragaan 

di tingkat pemerintah daerah. Studi ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan yang 

mendalam mengenai praktik kolaborasi yang terjadi, peran dan tanggung jawab 

masing-masing pihak terlibat, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam upaya 

meningkatkan pengembangan olahraga Taekwondo. 

Pada beberapa tahun terakhir, olahraga Taekwondo di Kabupaten Ogan Ilir telah 

mengalami perkembangan yang signifikan. Cabang olahraga ini telah menunjukkan 

potensi yang besar dalam menghasilkan atlet-atlet berprestasi. Namun, untuk 

memastikan keberlanjutan dan kemajuan olahraga Taekwondo, penting untuk 

memahami peran serta kerjasama antara pemerintah daerah, organisasi olahraga, dan 
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pihak-pihak terkait lainnya dalam rangka mengembangkan sistem keolahragaan yang 

efektif dan berkelanjutan. 

Olahraga Taekwondo di Kabupaten Ogan Ilir, merupakan bagian dari 

perkembangan olahraga Taekwondo di Indonesia secara keseluruhan. Taekwondo 

telah mendapatkan popularitas dan berkembang pesat di berbagai daerah di Indonesia, 

termasuk di Sumatera Selatan. seiring dengan penyebaran Taekwondo di seluruh 

Indonesia, termasuk Kabupaten Ogan Ilir, berbagai perguruan dan sekolah Taekwondo 

telah didirikan di wilayah tersebut. Hal ini membuka kesempatan bagi masyarakat 

Ogan Ilir untuk belajar dan mengembangkan kemampuan dalam Taekwondo, salah 

satu club Taekwondo yang menyebarkan Taekwondo di Ogan Ilir adalah Karigamas 

Academy yang menyebarkan ke berbagai kalangan masyarakat  yaitu sekolah, 

universitas, Lembaga pemerintah dan unit Latihan umum. Dengan berkembang 

pesatnya taekwondo di Kabupaten Ogan Ilir diharapkan pemerintah dapat membantu 

penuh agar taekwondo dapat menjadi cabang olahraga yang ikonik dan selalu 

membawakan prestasi bagi Kabupaten tersebut. 

 Terkait dengan pembahasan sistem Keolahragaan di Kabupaten Ogan Ilir pada 

cabor Taekwonodo (Berdasarkan RPJMD Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2021-2026) 

mengacu pada misi Ke-5 no 3 yaitu Maju Pemuda dan Olahraga tujuan dari misi ke-5 

ini adalah untuk memajukan Pemuda dan Olahraga di Kabupaten agar semakin 

berkembangnya pemuda di Ogan Ilir, melalui beberapa indicator seperti jumlah 

pemuda berprestasi, jumlah pemuda yang berperan dalam pembangunan, jumlah 

organisasi pemuda yang aktif dan jumlah wirausaha muda. Saat ini peran 

Collaborative  Governance dalam sistem Keolahragaan  di Kabupaten Ogan Ilir sudah 

cukup terlihat khususnya dalam cabor Taekwondo, dalam beberapa tahun ini 
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takwondo mengalami kemajuan yang cukup signifikan dari tahun 2017-2021, 

Kejuaraan PORPROV (Pekan Olahraga Pelajar Provinsi) 

Tabel 1. Data perolehan medali cabor Taekwondo Kabupaten Ogan Ilir dalam 

kejuaraan PORPROV SUMSEL (Pekan Olahraga Pelajar Provinsi ) 2017-2021 

No Nama Kejuaraan Emas Perak Perunggu Total 

1. PORPROV 2017 1 4 1 6 

2. PORPROV 2019 0 1 6 7 

3. PORPROV 2021 1 2 7 10 

  Sumber: Koni Kabupaten Ogan Ilir, tahun 2022 

Pada PORPROV tahun 2017 dan 2021 Taekwondo Ogan Ilir masih belum 

mencapai target 2 medali emas, sedangkan pada PORPROV 2019 tidak mendapatkan 

emas sesuai target. Pada PORPROV Sumatera Selatan yang hanya di perbolehkan 

mengikuti adalah pelajar dengan umur 17-28 tahun . 

Tabel 2. Pihak-pihak berkontribusi dalam pengembangan Sistem Keolahragaan 

pada cabor Taekwondo di Kabupaten Ogan Ilir 

No Pihak-pihak terkait Bidang 

yang 

ditangani 

Kontribusi Keterangan 

1. Koni Kabupaten Ogan 

Ilir 

- Memberikan 

Bantuan dan 

Pembinaan 

Tenaga 

Teknis 

2. Taekwondo Karigamas 

Academy 

Kepelatihan Melatih Atlet Tenaga 

Teknis 
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No Pihak-pihak terkait Bidang 

yang 

ditangani 

Kontribusi Keterangan 

3. Dinas Pemuda dan 

Olahraga 

- - Tenaga 

Teknis 

4. Institusi Pendidikan/ 

Perguruan Tinggi di 

Kabupaten Ogan Ilir 

- Mensuport Siswa Faktor 

Pendukung 

5. Pemgkab Taekwondo 

Ogan Ilir 

- Kepengurusan 

dalam bidang 

Taekwondo  

Faktor 

Pendukung 

6. Lentera Pendidikan Media 

Informasi 

Menyebarkan 

Informasi 

Faktor 

Pendukung 

7. Toko Alim Segonang 

 

- Memberikan 

Insentif 

Faktor 

Pendukung 

    Sumber : Diolah oleh peneliti, tahun 2023 

Pihak-pihak yang berkontribusi dalam pengembangan Sistem Keolahragaan di 

Kabupaten Ogan Ilir pada cabor Taekwondo yaitu pemerintah ( Koni Ogan Ilir, Dinas 

Pemuda dan Olahraga ) sebagai koordinator dan tenaga teknis jika ada        

kegiatan/event mengenai Keolahragaan, Institusi Pendidikan/ Perguruan Tinggi yang 

ada di Kabupaten Ogan Ilir mensuport siswa sebagai atlet, Taekwondo Karigamas 

sebagai organisasi pengembangan dan pelatihan atlet taekwondo Kabupaten Ogan Ilir, 

dan Pengkab Taekwondo Ogan Ilir sebagai organisasi untuk mengurusi setiap hal yang 

berkaitan tentang Taekwomdo di Ogan Ilir. Keterbatasan kemampuan sumber daya  
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menjadikan pemerintah untuk  melaksanakan kerjasama berbagai pihak  baik  dengan 

masyarakat maupun pihak-pihak lainnya sehingga dapat mencapai suatu tujuan. dalam 

pendukungan rencana pengembangan Sistem Keolahragaan diyakini bahwa kolaborasi 

antar berbagai aktor yang berperan dalam industri kreatif seperti Cendikiawan, Bisnis 

dan Pemerintah menjadi mutlak dan merupakan prasyarat insan mendasar.  

Dalam Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 10 Tahun 2019, 

disebutkan bahwa pemerintah memberikan berbagai bantuan di bidang pemuda dan 

olahraga. bantuan tersebut mencakup pemberian penghargaan beasiswa, bantuan 

operasional, bantuan sarana/prasarana, Bantuan rehabilitasi/pembangunan 

gedung/bangunan, Bantuan lainnya yang ditetapkan oleh pengguna anggaran, bantuan 

lainnya yang disebutkan dalam peraturan ini meliputi, Bantuan untuk penyelenggaraan 

kegiatan pemuda, olahraga, dan kepramukaan, Bantuan untuk kegiatan pendidikan, 

pelatihan, seminar, lokakarya, bimbingan teknis, dan pengembangan pemuda, 

peningkatan prestasi olahraga, serta pengembangan pendidikan kepramukaan, 

Bantuan untuk penanganan bencana non-alam penyebaran Covid-19, Bantuan lainnya 

yang bersifat stimulan dan insidentil dalam kegiatan pemuda, olahraga, dan 

kepramukaan. 

Peran Collaborative Governance dalam sistem keolahragaan di Kabupaten Ogan 

Ilir sangat berpengaruh dalam memajukan Taekwondo Ogan Ilir dalam mendapatkan 

berbagai macam prestasi tentunya dengan segala macam bantuan dan binaan dari 

pemerintah tetapi bantuan itu pun masih terbilang kurang untuk menunjang atlet-atlet 

tersebut , Kabupaten Ogan Ilir menuntut cabor Taekwondo Untuk membawa banyak 

medali emas tetapi bantuan yang di berikan untuk atlet dan official masih sangat 

kurang inilah yang menjadi salah satu faktor penghambat Sistem Keolahragaan di 
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Kabupaten Ogan IlirHal ini mengartikan bahwa collaborative governance berperan 

penting dalam mencapai tujuan suatu tertentu, apabila collaborative governance dapat 

terjalin dengan baik dan optimal antara pemerintah dan stakeholder terkait maka 

tujuan akan tercapai secara   efektif.   Maka   peneliti   tertarik   untuk   meneliti   lebih   

lanjut   mengenai Collaborative Governance dalam Sistem Keolahragaan di Tingkat 

Pemerintah Daerah (Studi pada Cabang Olah Raga Taekwondo di Kabupaten Ogan 

Ilir). 

Penelitian terkait Collaborative Governance sudah banyak dilakukan namun 

dalam objek dan fokus yang berbeda-beda,. Penelitian oleh ( Rupita dkk., 2021); ( 

Bagus dkk., 2017); ( Liliek dkk., 2021) dan ( Dwi dkk., 2019) memfokuskan pada 

dimensi proses kolaborasi dalam kajian Collaborative governance. Penelitian lain 

fokus masalah manajemen, seperti penelitian yang dilakukan oleh ( Denok dkk., 2017); 

( Ranggi, 2016); ( Asropin, 2020) yang menekan pada dimensi kepemimpinan dalam 

kajian collaborative governance. Penelitian yang dilakukan oleh (Fawwaz & Sri, 

2020); ( Novita & Asti, 2022); ( junaidi.,2021) mengarah pada penerapan dan hasil 

dari kolaborasi. Untuk penelitian tentang collaborarive governance dalam sistem 

keolahragaan di tingkat pemerintah daerah masi belum di teliti oleh karena itu 

penelitian terdahulu digunakan sebagai  referensi agar dapat mendapatkan hasil yang 

maksimal. Penelitian ini menganalisis collaborarive dalam sistem keolahragaan di 

tingkat pemerintah daerah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  dijelaskan  di atas,  maka  yang  menjadi 

rumusan masalahnya adalah Bagaimana Collaborative Governance dalam Sistem 
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Keolahragaan di Tingkat Pemerintah Daerah (Studi pada Cabang Olah Raga 

Taekwondo di Kabupaten Ogan Ilir) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

ialah untuk menganalisis Collaborative Governance dalam Sistem Keolahragaan di 

Tingkat Pemerintah Daerah (Studi pada Cabang Olah Raga Taekwondo di Kabupaten 

Ogan Ilir) tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis yang diuraikan sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

sumbangan pemikiran  bagi  pengembangan  Ilmu  Administrasi  

Publik,  khususnya  yang  berkaitan dengan Collaborative Governance 

tentang Sistem Keolahragaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi 

pemikiran dan masukan,   serta   sebagai   bahan   pertimbangan   bagi   

pihak-pihak   yang   terkait   agar pelaksanaan program Sistem 

Keolahragaan di Kabupaten Ogan Ilir berjalan dengan baik lagi sesuai 

dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 
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